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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai
profitabilitas terhadap harga saham pada perusahaan financial
technology yang terdaftar di NASDAQ. Jenis penelitian yang digunakan
yaitu penelitian deskriptif dan verifikatif dengan metode explanatory
research. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu teknik
purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 6. Perusahan
financial technology yang terdaftar di NASDAQ adalah objek dalam
penelitian ini. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis regresi data panel dengan aplikasi pengolahan data
menggunakan program Eviews 12. Penelitian ini memperoleh hasil
temuan yang menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
terhadap harga saham. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dicapai
perusahaan maka tingkat harga saham akan semakin meningkat.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu instrumen sekuritas yang paling populer di pasar modal adalah saham (Alecia
Ferrari, 2020). Saham menjadi salah satu alternatif investasi yang paling diminati oleh investor
(Badruzaman, Andriani, & Firmansyah, 2018). Investasi pada saham menawarkan tingkat
pengembalian yang lebih tinggi dibandingkan dengan jenis investasi lainnya, namun juga
mengandung tingkat risiko yang besar karena memiliki tingkat ketidakpastian yang tinggi
serta pergerakan harga saham yang fluktuatif (Puspitaningtyas, 2017).

Harga saham merupakan indikator kekuatan perusahaan secara keseluruhan (Imran et al.,
2014; Anita & Negoro, 2019). Harga saham menjadi sangat penting bagi perusahaan dan
investor karena harga saham merupakan suatu informasi yang mencerminkan keadaan atau
kinerja suatu perusahaan. Suatu perusahaan dapat dikatakan memiliki kinerja yang baik jika
harga saham perusahaannya terus meningkat dan sebaliknya, jika harga saham suatu
perusahaan menurun dapat dikatakan bahawa kinerja perusahaan sedang kurang baik.

Pergerakan harga saham pada industri yang terdaftar di bursa saham telah menjadi perhatian
bagi para peneliti maupun akademisi internasional selama tiga dekade terakhir dan masih
dianggap perlu untuk diteliti karena masih terdapat beberapa perbedaan pendapat oleh para
ahli. Sebagian besar fokusnya adalah menentukan hubungan antara informasi keuangan
dengan perilaku harga saham (Abdelkarim Almumani Assistant Professor, 2014; Chang, Chen,
Su, & Chang, 2008; Haque & Faruquee, 2013; M. G. P. D. & Prabath, 2014). Penelitian yang
membahas tentang pergerakan harga saham telah dilakukan pada beberapa industri yang
telah terdaftar di bursa saham mulai dari industri elektronik (Chang et al., 2008), farmasi
(Hague & Faruquee, 2013), manufaktur (Lestari, Setiawan, Muharram, & Rimawan, 2019),
perbankan (Wibowo & Sukoco, 2019), asuransi (Chelimo & Kiprop, 2017), telekomunikasi
(Hanifah, 2019), pertambangan (Hidayat & Thamrin, 2019), pariwisata dan perhotelan
(Jatmika, Sukoco, Suyono, & Elisabeth, 2017), perusahaan BUMN (Ramdhan, 2019), properti
(Lutfiah & Soegoto, 2020), dan teknologi keuangan (Geranio, 2017; Steenbergen, 2017; Lee &
Shin, 2018).

Industri teknologi keuangan atau yang biasa disebut Financial Technology (FinTech)
merupakan salah satu industri yang marak menjadi incaran para investor saat ini (Lee & Shin,
2018). Beberapa cakupan sektor dari perusahaan FinTech antara lain yaitu sektor
pembayaran dan transaksi, pemberi pinjaman, wealth management, dan asuransi ( Teja,
2017; Lee & Shin, 2018).

Dalam beberapa tahun terakhir, pertumbuhan investasi global pada industri FinTech go public
mengalami peningkatan yang cukup pesat, dengan total lebih dari 24 miliar pada tahun 2016
(Geranio, 2017; Lee & Shin, 2018). Hal ini berbanding terbalik dengan keadaan industri
FinTech pada tahun 2017-2020 dimana terjadi perubahan angka investasi global yang
cenderung menurun dengan signifikan. Berikut ini merupakan pergerakan pertumbuhan
investasi global industri FinTech Tahun 2017-2020.
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Gambar 1.
Total investasi global pada industri fintech tahun 2017-2020

Data yang tersaji pada Gambar 1. sangat berbanding terbalik dengan tahun-tahun
sebelumnya dimana tingkat investasi pada FinTech bertumbuh dengan baik. Selain
penurunan tingkat investasi, penurunan harga saham juga terjadi pada beberapa perusahaan
FinTech yang terdaftar di bursa saham internasional NASDAQ.
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Gambar 2.
Rata-rata harga saham perusahaan sektor financial technology (periode 2014-2021)

Gambar 2 menunjukkan data harga saham tahunan enam perusahaan FinTech di NASDAQ
selama periode 2014-2021 yaitu LendingClub Corporation (LC), WisdomTree Investments
(WETF), Green Dot Corp (GDOT), SEI Investments Co (SEIC), CBOE Global Markets (CBOE) dan
Axos Financial Inc (AX). Data tersebut menunjukkan bahwa rata-rata harga saham tertinggi
tercatat pada tahun 2017 (53,30 USD), sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat pada
tahun 2016 (35,46 USD). Secara keseluruhan, pergerakan harga saham perusahaan FinTech
di NASDAQ menunjukkan pergerakan yang cenderung menurun. Harga saham yang terus-
menerus menurun akan berdampak pada minat investasi dan kepercayaan investor pada
suatu perusahaan karena harga saham merupakan cerminan dari keadaan ekonomi suatu
perusahaan. Jika harga saham perusahaan tidak kunjung meningkat, perusahaan dapat
mengalami kebangkrutan.
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Pergerakan harga saham dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor baik eksternal maupun
internal (M. G. P. D. & Prabath, 2014; Ramdhan, 2019; Thapa, 2019). Faktor eksternal yang
mempengaruhi harga saham merupakan keadaan ekonomi makro seperti Gross Domestic
Product, inflasi, tingkat suku bunga dan nilai tukar (Alaagam, 2019; Celebi & Honig, 2019).
Faktor internal berkaitan dengan keadaan internal suatu perusahaan yang mencakup kinerja
perusahaan, struktur modal, posisi aset, nilai perusahaan, dividen dan pertumbuhan laba
yang menunjukkan prospek perusahaan di masa yang akan datang (Sharif, Purohit, & Pillai,
2015; Subing, Wedi Rusmawan Kusumah, & Gusni, 2017).

Salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi harga saham adalah profitabilitas yang
merupakan ukuran atas pertumbuhan laba perusahaan. Suatu perusahaan dapat dikatakan
memiliki kinerja keuangan yang baik jika tingkat profitabilitasnya baik karena profitabilitas
merupakan salah satu rasio keuangan yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan profit atau laba (Kasmir, 2016). Dengan kata lain, ketika pasar menerima sinyal
baik atas pengumuman laba oleh perusahaan maka harga saham akan meningkat dan jika
pengumuman laba yang diterima dianggap sebagai sinyal yang buruk oleh pasar, maka harga
saham akan menurun.

Dalam penelitian ini, Earning Per Share (EPS) digunakan sebagai indikator profitabilitas karena
rasio ini memiliki peran penting dalam proses pengambilan keputusan investasi oleh investor
yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat risiko, kinerja dan profitabilitas perusahaan
(Robbetze et al., 2017; Ramdhan, 2019). Konsep EPS juga sejalan dengan teori sinyal yang
mengatakan bahwa perusahaan yang dapat menghasilkan laba atau keuntungan dengan baik
merupakan cerminan bahwa kinerja perusahaan tersebut baik sehingga dapat menarik
perhatian investor untuk menanamkan modalnya (Komara, Ghozali, & Januarti, 2020).

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu Bagaimana pengaruh profitabilitas
terhadap harga saham pada perusahaan financial technology yang terdaftar di NASDAQ
periode 2014-2021.

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui gambaran mengenai profitabilitas yang
terjadi terjadi pada perusahaan financial technology yang terdaftar di NASDAQ periode 2014-
2021; 2) Untuk mengetahui gambaran mengenai harga saham yang terjadi pada perusahaan
financial technology yang terdaftar di NASDAQ periode 2014-2021; 3) Untuk mengetahui
pengaruh profitabilitas terhadap harga saham pada perusahaan financial technology yang
terdaftar di NASDAQ periode 2014-2021. Berdasarkan penjelasan mengenai gambaran
profitabilitas dan harga saham, maka disusun paradigma penelitian pada Gambar 3. berikut
ini.

Profitabilitas > Harga Saham

Gambar 3.
Paradigma penelitian
2. METODE

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap harga saham.
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu profitabilitas yang diukur
menggunakan Earning Per Share sedangkan variabel terikatnya yaitu harga saham. Objek
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penelitian yang diambil pada penelitian ini yaitu perusahaan financial technology yang
terdaftar di NASDAQ periode 2014-2021. Penelitian ini dilakukan pada kurun waktu kurang
dari satu tahun yaitu dari bulan Januari — Juni 2022, sehingga teknik pengumpulan data yang
diunakan dalam penelitian ini yaitu explanatory research. Metode explanatory research
dilakukan melalui pengumpulan informasi dengan cara mempelajari objek dalam kurun waktu
tertentu dalam jangka panjang dengan tujuan untuk mengetahui adakah variabel disebabkan
atau dipengaruhi atau tidak oleh variabel lainnya (Sugiyono, 2017). Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 6 perusahaan. Teknik pengumpulan data yang didapatkan merupakan data
sekunder dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Analisis yang digunakan dalam
penelitian inia adalah regresi data panel dengan menggunakan program Eviews 12.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Profitabilitas

Profitabilitas merupakan ukuran atas besarnya laba yang mampu dihasilkan oleh suatu
perusahaan. Earning Per Share (EPS) merupakan salah satu rasio yang dapat digunakan untuk
mengukur profitabilitas perusahaan. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan dan mendistribusikan laba atas setiap lembar saham kepada pemegang saham
perusahaan. Semakin besar keuntungan yang dihasilkan atas setiap lembar saham, maka akan
semakin besar nilai EPS suatu perusahaan. Nilai EPS yang baik tentunya akan menarik
perhatian investor dan meningkatkan permintaan atas saham perusahaan vyang
menyebabkan terjadinya kenaikan harga saham perusahaan. Tabel 1. akan menggambarkan
nilai EPS dari tahun 2014-2021 pada perusahaan financial technology yang menjadi sampel
dalam penelitian ini.

Tabel 1.
Earning per share (EPS) pada perusahaan fintech periode 2014-2021 (dalam USD)

Tahun LC WETF GDOT SEIC CBOE AX Rata-ra

2014 2.2 0.44 0,9 185 221 096 0,69
2015 0,05 058 072 1,96 246 134 1,17
2016 -1.9 0,19 0.8 2,03 227 187 0,87
2017 -1.88 0,2 1,61 2.49 3.69 2,1 1,37
2018 1,52 023 2,18 314 3,76 2,37 1,69
2019 0,35  -0,08 1.88 324 334 248 1,75
2020 263 <025 042 3 427 298 1,29
2021 018 031 085 3.81 492 3.56 2,27

Rata-rata  -1,29 0,20 1,17 2,69 3,30 2,21

Rata-rata Keseluruhan 1,39

Sumber: Annual Report 2014-2021 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 1. rata-rata EPS keseluruhan perusahaan selama tahun 2014-2021
menunjukkan nilai sebesar 1,39 sehingga dengan demikian dapat diketahui bahwa dari total
delapan tahun pengamatan, lima di antaranya yaitu pada tahun 2014, 2015, 2016, 2017 dan
2020 nilai EPS perusahaan masih berada di bawah rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa tren
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EPS yang terlihat meningkat nyatanya memiliki nilai rata-rata tahunan yang sebagian besar
masih di bawah rata-rata keseluruhan. Dengan melihat tren rata-rata EPS tahunan pada
gambar 4.7 yang cenderung meningkat, maka dapat dikatakan bahwa sebagian besar
perusahaan mampu menghasilkan keuntungan dengan baik dan membagikannya sebagai EPS
kepada pemegang saham perusahaan.

Tren EPS tahunan tersebut memang terlihat cenderung meningkat, namun peningkatan
tersebut diikuti dengan penurunan EPS yang terjadi pada tahun 2016 sebesar -25% dan pada
tahun 2020 sebesar -26,29%. Penurunan tersebut terbilang cukup besar apabila merujuk pada
standar pertumbuhan EPS yang baik. Secara umum, tingkat pertumbuhan EPS yang baik
adalah EPS dengan persentase pertumbuhan di atas 15% yang dihitung selama kurun waktu
lebih dari tiga tahun (Sloan & Wang, 2022). Berdasarkan EPS growth rate pada keenam
perusahaan tersebut, hanya Axos Financials (AX) yang tingkat pertumbuhannya berada di atas
15% selama periode 2014-2021 vyaitu sebesar 20,77%. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan AX mampu mempertahankan profitabilitasnya di atas standar EPS growth rate
selama tujuh tahun. Perusahaan yang mampu mempertahankan 15% pertumbuhan EPS nya
selama lima tahun dinilai jauh lebih baik dibandingkan dengan perusahaan dengan tingkat
pertumbuhan sebesar 20% namun hanya bertahan selama tiga tahun dan kemudian
mengalami stagnasi bahkan penurunan EPS pada tahun berikutnya.

Gambaran Harga Saham

Harga saham merupakan harga yang terbentuk atas permintaan dan penawaran di pasar
saham yang mencerminkan keadaan manajemen perusahaan. Gambaran mengenai
pergerakan harga saham pada perusahaan financial technology periode 2014-2021 disajikan
pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 2.
Perkembangan harga saham (closing price) perusahaan fintech periode
2014-2021 (dalam USD)

KODE 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 Rata
rata
LC 126,5 5525 26,3 20,7 13,15 12,6 10,56 24,18 36,1

WETF 1567 1568 11,1 126 6,65 484 535 6,12 9,73

GDOT 2049 1642 236 603 7952 233 558 3624 394

SEIC 40,04 524 494 719 462 655 5747 6094 554

CBOE 6342 649 73,9 125 1042 120 93,12 1304 968

AX 19,45 21,05 286 299 2518 303 3753 5591 309

Rata-rata 47,6 37,62 355 533 4582 428 4331 523 44,7
Rata-rata Keseluruhan

Sumber: Macrotrends Historical Price Data (data diolah)

Berdasarkan data pada Tabel 2. fluktuasi harga saham yang dialami oleh enam perusahaan
financial technology pada tahun 2014-2021 terlihat cenderung menurun. Harga saham
LendingClub Corporation dengan kode perusahaan LC cenderung mengalami penurunan
secara terus-menerus dari tahun 2014-2020 dan mengalami kenaikan harga saham pada
tahun 2021 sebesar 128,98%. Fluktuasi harga saham yang dialami oleh Wisdom Tree
Investment dengan kode perusahaan WETF juga cenderung menurun namun sempat
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mengalami kenaikan pada tahun 2020 sebesar 10,54% dan pada tahun 2021 sebesar 14.39%.
Perusahaan lainnya yaitu Green Dot Corporation mengalami fluktuasi harga saham dengan
kecenderungan menurun dengan penurunan yang cukup besar pada tahun 2019 sebesar
70,70% yang kemudian diikuti dengan kenaikan harga saham pada tahun 2020 sebesar
139,48%. Penurunan harga saham terbesar pada SEl Investments Co terjadi pada tahun 2018
yaitu sebesar 35,71% dan kembali mengalami penurunan pada tahun 2020 sebesar 12,23%.
Pergerakan harga saham pada CBOE Global Markets dan Axos Financial Inc menunjukkan tren
yang fluktuatif cenderung meningkat sepanjang tahun 2014-2021 dengan penurunan yang
terlihat jelas pada tahun 2018. Secara keseluruhan, rata-rata harga saham enam perusahaan
financial technology yang meliputi LendingClub Corporation, Wisdom Tree Investment, Green
Dot Corporation, SEl Investments Co, CBOE Global Marlets, dan Axos Financial Inc mengalami
fluktuasi dengan kecenderungan menurun.

Untuk memperjelas gambaran mengenai penurunan harga saham tersebut, Tabel 3. akan
menggambarkan P/E ratio dari masing-masing perusahaan. P/E ratio digunakan untuk melihat
nilai intrinsik yang terkandung dalam suatu saham.

Tabel 3.
P/E Ratio Perusahaan Fintech 2014-2021

TAHUN KET. LC WETF GDOT SEIC CBOE AX Rata-
2014 HS 1265 15,67 2049 40,04 63,42 1945
EPS -2,20 0.44 0,90 1,85 2,21 0,96 11,

PER  -57,50 3561 22,77 21,64 2870 20726

2015 HS 55,25 15,68 1642 5240 64,90 21,05
EPS -0,05 0,58 0,72 1,96 246 1,34  -164
PER  -1105 27,03 22,81 26,73 26,38 15,71

2016 HS 26,30 11,10 23,60 4940 73,89 28,60
EPS -1,90 0,19 0,80 2,03 2,27 1,87 24,
PER  -13,84 5842 29,50 24,33 32,55 15,29

2017 HS 20,70 12,60 60,30 71,90 124,59 29,90

EPS -1.88 0,20 1.61 249 3,69 2,10 27,
PER  -11,01 63,00 3745 2888 33,76 14,24

2018 HS 13,15 6,65 79,52 46,20 104,20 25,18
EPS -1,52 0,23 2,18 3,14 3,76 2,37 18,
PER -8,65 2891 3648 14,71 27,71 10,62

2019 HS 12,60 4,84 23,30 65,50 120,00 30,30
EPS -0,35 -0,08 1,88 3,24 334 248 -2,

PER  -36,00 -60,50 12,39 20,22 35,93 12,22
2020 HS 10,56 5,35 55,80 5747 93,12 37,53
EPS -2.63 -0.25 0,42 3,00 427 2,98 26,
PER -4,02 -21,40 132,86 19,16 21,81 12,59
2021 HS 24,18 6,12 36,24 60,94 130,40 55,91
EPS 0,18 0,31 0,85 3,81 4,92 3,56 42,
PER 134,33 19,74 42,64 15,99 26,50 15,71
Ratarata PER  -137,71 18,85 42,11 2146 2917 14,58
Rata-rata -1,92
Keseluruhan
Keterangan:
HS : Harga Saham
EPS: Earning Per Share
PER: Price to Earning Ratio

Sumber: Annual Report 2014-2021
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Secara umum, rata-rata P/E ratio pada pasar saham Amerika Serikat (US market) berada pada
rentang 20-25 earnings. Secara keseluruhan, perusahaan financial technology pada Tabel 3.
memiliki P/E ratio yang negatif yaitu sebesar -1,92 dengan P/E ratio terendah dimiliki oleh
perusahaan dengan kode saham LC. Nilai P/E ratio yang negatif dalam beberapa periode
dapat diinterpretasikan sebagai saham undervalued dan lebih baik dihindari karena
menunjukkan sinyal yang buruk. P/E ratio yang negatif berbeda dengan P/E ratio yang rendah,
karena ketika nilainya sudah negatif hal ini menunjukkan bahwa saham tersebut tidak
memiliki keuntungan (negative earnings). Nilai rata-rata keseluruhan P/E ratio tersebut
menandakan bahwa sebagian besar perusahaan financial technology yang menjadi sampel
dalam penelitian ini memiliki tingkat profitabilitas yang kurang baik. Hal ini ditandai dengan
nilai negatif pada nilai rata-rata keseluruhan P/E ratio selama periode 2014-2021. Dengan
demikian, perusahaan harus dapat memaksimalkan profitabilitasnya agar tren EPS
menunjukkan pertumbuhan yang baik sehingga harga saham akan meningkat. Hal ini sejalan
dengan Satryo et al., (2017) yang mengatakan bahwa peningkatan harga saham terjadi akibat
dari meningkatnya minat investor untuk berinvestasi pada saham yang memiliki nilai
profitabilitas tinggi.

Secara keseluruhan, tren harga saham dari keenam perusahaan financial technology tersebut
cenderung menurun dengan peningkatan yang terjadi pada tahun 2017, 2020 dan 2021.
Peningkatan ini juga diikuti oleh penurunan harga saham dengan penurunan terbesar yang
terjadi pada tahun 2015 sebesar 21%. Menurut teori signalling, penurunan harga saham
tersebut dapat disebabkan oleh reaksi pasar ketika informasi keuangan perusahaan
diumumkan kepada publik. Informasi keuangan yang diterima oleh pasar akan dianalisis
terlebih dahulu untuk memastikan apakah informasi tersebut merupakan sinyal baik (good
news) atau sinyal buruk (bad news). Harga saham akan mengalami kenaikan apabila
pengumuman atas informasi keuangan tersebut diterima oleh pasar sebagai sinyal baik
karena dinilai dapat memberikan keuntungan investasi (Connelly et al., 2011; Utami &
Darmawan, 2019; Brigham & Houston, 2019).

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham

Data panel adalah data yang terbentuk dari gabungan antara data runtut waktu (time series)
dan data silang (cross section). Menurut Caraka (2017), regresi data panel merupakan model
regresi yang menggunakan data panel dan memiliki beberapa keuntungan. Pertama, data
panel mampu menghasilkan degree of freedom yang lebih besar karena menggabungkan data
time series dan cross section sehingga data yang disediakan menjadi lebih banyak. Kedua,
data panel dianggap dapat mengatasi masalah penghilangan variable (omitted-variable)
karena penggabungan informasi antara data time series dan cross section. Data time series
dalam penelitian ini yaitu 8 tahun (2014-2021) dengan cross section sebanyak 6 perusahaan.
Sebelum dilakukan analisis, pemilihan model regresi terbaik dilakukan terlebih dahulu melalui
uji Chow, uji Hausman, dan uji Langrage Multiplier. Pada uji Chow model yang terpilih adalah
Fixed Effect Model dan pengujian model akan dilanjutkan dengan uji Hausman. Pada uji
Hausman model yang terpilih adalah Random Effect Model dan model terbaik setelah melalui
uji Langrage Multiplier adalah Random Effect Model (REM).
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Tabel 4.
Regresi data panel (random effect model)

Dependent Variable: HARGA SAHAM

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 06/15/22 Time: 16:42

Sample: 2014 2021

Pericds included: 8

Cross-sections included: 6

Total panel (balanced) ocbservations: 48

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient 3td. Error t-Statistic Prob.
C 30.84276 11.06664 2.787002 0.0077
EPS 10.01660 3.487983 2.871745 0.0062
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 23.13802 0.5341
ldiosyncratic randem 21.61065 0.4659
Weighted Statistics
R-squared 0.154655 Mean dependent var 14.03749
Adjusted R-squared 0.136278 S.D. dependentvar 23.01884
S .E. of regression 21.39295 Sum squared resid 21056227
F-statistic 8.415628 Durbin-Watscn stat 1.224310
Prob(F-statistic) 0.005690
Unweighted Statistics
R-squared 0.316782 Mean dependent var 44 76792
Sum sguared resid 38415.55 Durbin-Watscn stat 0.670940

Sumber: Eviews 12.

Berdasarkan Tabel 4. hasil pengujian hipotesis mengenai pengaruh profitabilitas terhadap
harga saham menunjukkan bahwa pada uji F nilai Fhitung >Ftabel dengan Fhitung sebesar
8,415628 dan nilai Ftabel sebesar 2,44 yang artinya profitabilitas berpengaruh terhadap harga
saham. Tingkat signifikansi uji F yang diperoleh variabel profitabilitas (EPS) adalah sebesar
0,005690 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa regresi berarti. Dibuktikan dengan hasil uji t
yang menunjukkan nilai signifikansi (probability) pada variabel profitabilitas (EPS) sebesar
0,0062 < 0,05 dan nilai thitung 2,871745 > ttabel 1,67866, dengan demikian semakin
memperkuat bahwa profitabilitas (EPS) berpengaruh terhadap harga saham. Hasil penelitian
ini sejalan dengan teori signaling yang mengungkapkan bahwa informasi keuangan dapat
mempengaruhi pergerakan harga saham yang direspon oleh pasar sebagai sinyal baik dan
buruk. Informasi keuangan tersebut dalam penelitian ini adalah profitabilitas yang mencakup
informasi mengenai Earning Per Share (EPS). Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Almumani (2014) pada Bank Yordania di Bursa Saham Amman
dengan model regresi berganda yang memperoleh hasil bahwa EPS sebagai indikator
profitabilitas memiliki koefisien korelasi tertinggi terhadap harga saham dibandingkan
dengan enam variabel lainnya sehingga dapat dikatakan EPS merupakan variabel yang paling
mempengaruhi harga saham. Pada penelitian ini juga diketahui nilai koefisien regresi pada
variabel profitabilitas (EPS) sebesar 10,01660 dan bernilai positif yang artinya jika jumlah
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profitabilitas (EPS) meningkat 1%, maka akan meningkatkan harga saham sebesar 10,02 kali.
Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas (EPS) berpengaruh secara positif terhadap harga
saham.
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